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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 11 TAHUN 2013 

TENTANG 
PENGESAHAN NAGOYA PROTOCOL ON ACCESS TO GENETIC RESOURCES 

AND THE FAIR AND EQUITABLE SHARING OF BENEFITS ARISING FROM 
THEIR UTILIZATION TO THE CONVENTION ON BIOLOGICAL DIVERSITY 

(PROTOKOL NAGOYA TENTANG AKSES PADA SUMBER DAYA 
GENETIK DAN PEMBAGIAN KEUNTUNGAN YANG ADIL DAN 
SEIMBANG YANG TIMBUL DARI PEMANFAATANNYA ATAS 

KONVENSI KEANEKARAGAMAN HAYATI) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa Indonesia memiliki beragam sumber daya genetik 
dan pengetahuan tradisional yang berkaitan dengan 
sumber daya genetik yang melimpah dan bernilai 
ekonomis sehingga perlu dijaga kelestariannya dan 
dikembangkan agar dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan sebagai sumber daya pembangunan untuk 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat sebagaimana 
diamanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
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b. bahwa akses terhadap sumber daya genetik dan 
pengetahuan tradisional yang berkaitan dengan sumber 
daya genetik harus diberikan berdasarkan persetujuan 
dari penyedia sumber daya genetik dan pengetahuan 
tradisional yang berkaitan dengan sumber daya genetik; 

c. bahwa pemanfaatan sumber daya genetik dan 
pengetahuan tradisional yang berkaitan dengan sumber 
daya genetik harus memberikan keuntungan yang adil 
dan seimbang kepada penyedia sumber daya genetik dan 
pengetahuan tradisional yang berkaitan dengan sumber 
daya genetik; 

d. bahwa Pemerintah Indonesia pada tanggal 11 Mei 2011 
telah menandatangani Nagoya Protocol on Access to 
Genetic Resources and the Fair and Equitable Sharing of 
Benefits Arising from Their Utilization to the Convention on 
Biological Diversity  (Protokol Nagoya tentang Akses pada 
Sumber Daya Genetik dan Pembagian Keuntungan yang 
Adil dan Seimbang yang Timbul dari Pemanfaatannya 
atas Konvensi Keanekaragaman Hayati) yang mengatur 
tentang prosedur akses dan pembagian keuntungan yang 
adil dan seimbang kepada penyedia sumber daya genetik 
dan pengetahuan tradisional yang berkaitan dengan 
sumber daya genetik; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d 
perlu mengesahkan Nagoya Protocol on Access to Genetic 
Resources and the Fair and Equitable Sharing of Benefits 
Arising from Their Utilization to the Convention on Biological 
Diversity (Protokol Nagoya tentang Akses pada  Sumber 
Daya Genetik dan Pembagian Keuntungan yang Adil dan 
Seimbang yang Timbul dari Pemanfaatannya atas 
Konvensi Keanekaragaman Hayati) dengan Undang-
Undang; 

Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 11, dan Pasal 20 Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang 
Hubungan Luar Negeri (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 156, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3882); 
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3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang 
Perjanjian Internasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4012); 

Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

dan 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG PENGESAHAN NAGOYA 

PROTOCOL ON ACCESS TO GENETIC RESOURCES AND THE 
FAIR AND EQUITABLE SHARING OF BENEFITS ARISING 
FROM THEIR UTILIZATION TO THE CONVENTION ON 
BIOLOGICAL DIVERSITY  (PROTOKOL NAGOYA TENTANG 
AKSES PADA SUMBER DAYA GENETIK DAN PEMBAGIAN 
KEUNTUNGAN YANG ADIL DAN SEIMBANG YANG TIMBUL 
DARI PEMANFAATANNYA ATAS KONVENSI 
KEANEKARAGAMAN HAYATI). 

Pasal 1 
(1) Mengesahkan Nagoya Protocol on Access to Genetic Resources and the 

Fair and Equitable Sharing of Benefits Arising from Their Utilization to 
the Convention on Biological Diversity  (Protokol Nagoya tentang Akses 
pada Sumber Daya Genetik dan Pembagian Keuntungan yang Adil dan 
Seimbang yang Timbul dari Pemanfaatannya atas Konvensi 
Keanekaragaman Hayati). 

(2) Salinan naskah asli pengesahan Nagoya Protocol on Access to Genetic 
Resources and the Fair and Equitable Sharing of Benefits Arising from 
Their Utilization to the Convention on Biological Diversity (Protokol 
Nagoya tentang Akses pada Sumber Daya Genetik dan Pembagian 
Keuntungan yang Adil dan Seimbang yang Timbul dari 
Pemanfaatannya atas Konvensi Keanekaragaman Hayati) dalam 
bahasa Inggris dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia 
sebagaimana terlampir dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Undang-Undang ini. 

Pasal 2 
Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Undang-Undang ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara 
Republik Indonesia. 

 
Disahkan di Jakarta 
pada tanggal 8 Mei 2013 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
 
DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 

 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 8 Mei 2013 

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 

 
AMIR SYAMSUDIN 
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